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ABSTRAK
IRWANSYAH (60700115025) Persepsi Masyarakat Terhadap keberadaan
rumah potong hewan di Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima dibimbing
oleh Dr. Ir. ANDI SUARDA, M.Si dan KHAIFAH ASGAF, S.TP., M.Si
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat pada
keberadaan rumah potong hewan. Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan
mulai 22 januari sampai 21 Februari 2019. Lokasi penelitian di Desa Oi Maci
Kecamatan Sape Kabupaten Bima sebagai tempat mendapatkan informasi penelitian.
Responden dalam penelitian ini sebanyak 28 orang, secara keseluruhan masyarakat di
sekitar rumah potong hewan jarak sekitar sampai 1 km. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. Berhubung karena jumlah populasi  yang cukup besar  yaitu 75
orang, maka pada penelitian  ini dilakukan penarikan sampel, dengan menggunakan
rumus Slovin maka jumlah sampelnya adalah 28  responden. Analisa  data yang
digunakan  adalah statistik deskriptif dengan menggunakan skala liekert sebagai
skala  pengukuran yaitu sangat menganggu  (2), cukup menganggu (2), tidak
menganggu (3), untuk  mengukur variabel persepsi masyarakat terhadap  keberadaan
RPH di gunakan sub variabel bau, limbah, pencemaran air dan manfaat masyarakat.
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat  terhadap keberadaan
rumah  potong  hewan di desa  oi maci  Kecamatan Sape  Kabupaten Bima adalah
dari variabel Bau berada di kategori   cukup mengganggu, Variabel limbah cukup
mengganggu, Variabel Pencemaran air cukup mengganggu, dan manfaat masyarakat
berada di cukup bermanfaat artinya  masyarakat  ada yang keberatan  dengan adanya
Rumah Potong Hewan (RPH) yang berada  didekat pemukiman karena limbah dari
RPH langsung dialirkan ke sungai dan sebagian ditumpuk disekitar  RPH sehingga
menimbulkan bau  serta mencemari  air dan  lingkungan sekitar,  tetapi masyarakat
tetap dapat memahami  keberadaan rumah potong hewan tersebut  karena   hanya
satu-satunya RPH yang ada di  daerah  oi maci  di  bima tersebut  yang memenuhi
permintaan  daging di  daerah  Kecamatan  sape  dan sekitarnya.
Kata kunci : Persepsi, Masyarakat, Rumah Potong Hewan.
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ABSRACT
IRWANSYAH (60700115025). The society’s perception of the existence of
slaughterhouse in Oi Maci Village, Sape District, Bima was guided By Dr. Ir. ANDI
SUARDA, M.SC. and KHAIFAH ASGAF, S.TP., M.SC.
This research aims to know the society’s perception of the existence of
slaughterhouses. This research  was conducted for  1 (one)  month start from January
22 to Feburuary 21 2019. The location of research was in Oi Maci Village Sape
Districh Bima as a Place to obtain research informations. Respondents in this
research was 28 people, in totality the community aroand the slaughterhouse  was
aroend 1 km. This type of research was descriptive qualitative. Due to large
population of 75 people, the sample was drawn in this research, use by slovin
formula,  the number of samples was 28 respondents. Analysis of the data was used
descriptive statistics using by likert scale as a measurement scale that is very
disturbing (1), quite disturbing (2), not disturbing (3), to measure the variable
csociety’s perception of the existence of slaughterhouse was used odor, waste
pollutios water and society’s benefits. The results of research showed that the
society’s perception of excitence of slaughterhouse in oi maci village sape district,
bima was from odor variable in the quete disturbing category, the waste variable was
quite disturbing, the water pollution variable was quite disturbing, and the society’s
benefits was quite meaningful  who objected the of existence of slaughterhouses near
settlements because the waste from slaugterhauses near settlements because the waste
from slaughterhouse  was direstly flowed into the river and partially stacked
slaughterhouses around causing odor and contaminating water and the socuity could
be still understand about the existence of slaughterhouses in oi maci area in bima that
meets the demand for meat in the sub-stricts of sape and its surroundings.
Keywords :perception, society, slaughterhouse
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Keberadaan Rumah Potong Hewan (RPH) sangat diperlukan dalam
memperoleh daging dengan kualitas yang baik. Pelaksanaan pemotongan hewan di
RPH merupakan salah satu tahapan penting yang dalam pelaksanaannya harus dapat
menjaga kualitas, baik dari tingkat kebersihan,kesehatan, maupun kehalalan daging
untuk dikonsumsi. Penanganan pemotongan hewan harus memperhatikan kaidah.
Kesejahteraan hewan merupakan suatu usaha untuk memberikan kondisi
lingkungan yang sesuai bagi hewan sehingga berdampak pada peningkatan sistem
psikologi dan fisiologis hewan. Penerapan standar operasional prosedur pada RPH
dapat dimulai dari hewan diturunkan dari truk sampai dengan proses pemotongan
yang dilakukan secara baik agar ternak terhindar dari rasa sakit dan menderita
(Stoochi  et al. 2014).
Daging adalah salah satu pangan asal hewan yang mengandung zat gizi yang
sangat baik untuk kesehatan dan pertumbuhan manusia, serta sangat baik sebagai
media pertumbuhan mikroorganisme. Daging segar juga mengandung enzim-enzim
yang dapat mengurai/memecah beberapa komponen gizi (protein, lemak) yang
akhirnya menyebabkan pembusukan daging. Oleh sebab itu, daging dikategorikan
sebagai pangan yang mudah rusak (perishable food).
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Salah satu tahap yang sangat menentukan kualitas dan keamanan daging
dalam mata rantai penyediaan daging adalah tahap di rumah pemotongan hewan
(RPH). Di RPH ini hewan disembelih dan terjadi perubahan (konversi) dari otot
(hewan hidup) ke daging, serta dapat terjadi pencemaran mikroorganisme terhadap
daging, terutama pada tahap eviserasi (pengeluaran jeroan). Penanganan hewan dan
daging di RPH yang kurang baik dan tidak higienis akan berdampak terhadap
kehalalan, mutu dan keamanan daging yang dihasilkan. Oleh sebab itu, penerapan
sistem jaminan mutu dan keamanan pangan di RPH sangatlah penting, atau dapat
dikatakan pula sebagai penerapan sistem produk safety pada RPH. Aspek yang perlu
diperhatikan dalam sistem tersebut adalah higiene, sanitasi, kehalalan, dan
kesejahteraan hewan.
Keberadaan dan peran RPH sebagai sarana dalam rangka penyediaan pangan
asal hewan yang aman, sehat, utuh dan halal di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
masih belum dipergunakan secara maksimal oleh para pelaku usaha, karena sebagian
besar pelaku usaha masih melakukan pemotongan hewan di tempat  pemotongan
hewan masing masing. Kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa tempat
pemotongan hewan ini kondisinya belum memenuhi salah satu standar RPH dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13/PERMENTAN/OT.140/1/2010 yaitu tidak
terdapat ruang pemisah antara ruang kotor dan ruang bersih dalam proses
produksinya sehingga memungkinkan terjadi kontaminasi silang yang sangat besar
(Dinas Pertanian,Perkebunan dan Peternakan, 2012).
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Proses pemotongan hewan di RPH menyebabkan terjadi perubahan (konversi)
dari otot (hewan hidup) menjadi daging. Proses pemotongan hewan ini
memungkinkan terjadi kontaminasi mikroba terhadap daging. Sumberkontaminasi
utama adalah ternak itu sendiri, peralatan dan pekerja. Kontaminasi mikroba terjadi
terutama pada tahap evisceration (pengeluaran jeroan) dan kontaminasi berikutnya
dapat terjadi pada saat persiapan daging seperti proses pembelahan karkas,
pendinginan, pembekuan,thawing pemotongan karkas atau daging, pengawetan,
pengepakan, penyimpanan dan distribusi (Soeparno,2009).
Proses penanganan ternak dan daging di RPH yang kurang baik dan tidak
memperhatikan factor-faktor higienis dan sanitasi, akan berdampak padakualitas,
kehalalan dan keamanan daging yang dihasilkan. Jaminan keamananpangan pada
RPH diterapkan melalui penerapan praktek higienis dan sanitasiatau dikenal sebagai
praktek yang baik/higienis, Good Manufacturing Practices (GMP) atau Good
Hygienic Practices (GHP). Penerapan GMP atau GHP pada RPH disebut pula Good
Slaughtering Practices (GSP). Good Manufacturing Practices atau Good Hygienic
Practices merupakan semua praktek mengenai kondisi dan tindakan yang diperlukan
untuk menjamin keamanan dan kelayakan makanan pada semua tahap rantai makanan
(Keener, 2009).
Diharapkan dengan menerapkan GMP maka akan dihasilkan produk daging
yang sama, yaitu memenuhi persyaratan mutu dan keamanan pangan. Daging
merupakan produk pangan asal hewan dan komoditas dagang dengan tuntutan
keamanan dan kualitas yang lebih baik karena daging merupakan produk yang mudah
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mengalami kerusakan baik fisik, kimia maupun mikrobiologis, yang dapat
mengancam kesehatan manusia sebagai konsumen. Konsep GMP merupakan hal
yang sangat penting dalam rangka menjamin perlindungan terhadap konsumen.
Daging yang berasal dari Rumah Potong Hewan (RPH) yang telah disetujui
Pemerintah Indonesia antara lain setelah dipenuhinya persyaratan keamanan maupun
kehalalannya. Seiring dengan hal tersebut, maka kebutuhan akan pangan asal hewan
yang berkualitas, bergizi dan aman dikonsumsi, akan menjadi tuntutan masyarakat.
Oleh karena itu, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap RPH untuk mengetahui
besarnya implementasi kesejahteraan hewan dan GMP dalam kaitannya dengan
kualitas daging yang dihasilkan.
B. Rumusan Masalah
Adapun Masalah yang dilakukan ini yaitu, Bagaimana persepsi masyarakat
terhadap keberadaan rumah potong hewan di kabupaten Bima?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini yaitu, Untuk mengetahui
persepsi masyarakat terhadap keberadaan rumah potong hewan di kabupaten Bima.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :
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1. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi peneliti mengenai bagaimana
persepsi masyarakat terhadap Keberadaan Rumah Potong Hewan di
Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah daerah agar Rumah Potong Hewan
(RPH) tersebut diperhatikan agar tidak menganggu aktivitas masyarakat, jika
terbukti nantinya meresahkan masyarakat maka pemerintah daerah dapat
mengambil langkah-langkah selanjutnya terhadap keberadaan RPH
Kecamatan Sape  Kabupaten Bima.
3. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang berkepentingan
dalam pengembangan rumah potong hewan.
E. Defenisi Operasional
1. persepsi adalah proses yang berkaitan dengan masuknya pesan atau informasi
kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya,
yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium.
2. Rumah Pemotongan Hewan (RPH) merupakan bangunan atau kompleks
bangunan yang dibuat menurut bagan tertentu di suatu kota yang digunakan
sebagai tempat pemotongan hewan
3. limbah peternakan meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan
usaha peternakan baik berupa limbah padat dan cairan, gas, maupun sisa
pakan.
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4. Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat,
energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga
kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak
berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran air terjadi akibat
adanya limbah RPH yang langsung dialirkan ke sungai
F. Penelitian Terdahulu
1. Rafika Rante Panggalo, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
kontribusi Retribusi Rumah Potong Hewan terhadap Pendapatan Asli Daerah
dan Retribusi Daerah, serta mengetahui potensi Retribusi Rumah Potong
Hewan di Kabupaten Toraja Utara. Metode pada Penelitian ini deskriptif
kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data menggunakan teknik pengamatan, wawancara, dan
kepustakaan. Hasil penelitian bahwa: (1) setelah diberlakukannya peraturan
daerah Kabupaten Toraja Utara pada tahun 2012 kontribusi realisasi Retribusi
Rumah Potong Hewan meningkat menjadi Rp2.691.335.000,- yang
sebelumnya hanya sebesar Rp21.000.000,-, di tahun 2011, (2) tahun 2014
potensi retribusi di dalam rumah potong hewan sebesar Rp294.372,-/bulan,
sedangakan potensi retribusi di luar rumah potong hewan berdasarkan jumlah
pesta sebesar Rp2.150.750.000,- (3) masih banyak wajib retribusi yang belum
mengetahui tentang Retribusi Rumah Potong Hewan dan juga tidak mematuhi
peraturan yang ada.
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2. Rahmayani Sila, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat
Terhadap Keberadaan Rumah Potong Hewan (RPH) Di Kelurahan Kambiolangi
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. Dilaksanakan pada bulan Oktober 2012
sampai Februari Tahun 2013 di Kelurahan Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif  yaitu jenis
penelitian yang menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena, dalam hal ini
persepsi masyarakat terhadap keberadaan Rumah Pemotongan Hewan (RPH) di
Kelurahan Kambiolangi  Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. keseluruhan
masyarakat yang berada  disekitar RPH yaitu dari jarak 1 sampai 2 Km dari Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) di Kelurahan Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang, populasi masyarakat yang bermukim pada jarak 1 sampai 2 Km dari RPH
tersebut sebanyak 220 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap keberadaan rumah potong hewan di Kelurahan
Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang adalah cukup
mengganggu artinya masyarakat keberatan dengan adanya Rumah Potong
Hewan (RPH) yang berada didekat pemukiman karena limbah dari RPH
langsung dialirkan ke sungai dan sebagian ditumpuk disekitar RPH sehingga
menimbulkan bau serta mencemari air dan lingkungan sekitar, tetapi
masyarakat tetap dapat memahami keberadaan rumah potong hewan tersebut
karena  hanya satu-satunya RPH yang ada di daerah Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang yang memenuhi permintaan daging di daerah
Kecamatan Alla dan sekitarnya.
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3. Zulkifli asdar, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengelolaan
pemotongan sapi dan kerbau di rumah potong hewan di kecamatan
Tamangapa, Makassar. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Rumah
Potong Hewan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Penelitian
ini dilakukan pada tanggal 5 Agustus sampai dengan tanggal 15 September
Tahun 2013 di RPH Tamangapa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah 36 orang yang terlibat langsung
di dalam Rumah Potong Hewan Tamangapa. Indikator penelitian yaitu
perlakuan ternak sebelum dipotong, pemotongan dan perlakuan ternak setelah
dipotongAnalisis data penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
(statistik deskriptif). Hasil peneleitian menunjukkan bahwa proses
pengelolaan pemotongan ternak di RPH Tamangapa Kecamatan Manggala,
Makassar berada pada ketegori cukup baik yang berartipengelolaan
pemotongan di rumah potong hewan tersebut sudah memadai karena telah
memenuhi syarat-syarat proses pemotongan ternak di RPH.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Persepsi
Pengetian persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya
meliputi objek, orang, dan simbol atau tanda yang melibatkan proses kognitif
(pengenalan). Proses kognitif adalah proses dimana individu memberikan arti melalui
penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari objek, orang, dan
simbol tertentu. Dengan kata lain, persepsi mencakup penerimaan, pengorganisasian,
dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang dapat
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Hal ini terjadi karena persepsi
melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, maka masing-masing objek akan
memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek yang sama (Gibson, 1996).
Menurut kamus lengkap psikologi, persepsi adalah: (1) Proses mengetahui
atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan indera, (2) Kesadaran
dari proses-proses organias, (3) (Titchener) satu kelompok penginderaan dengan
penambahan arti-arti yang berasal dari pengalaman dimasa lalu, (4) Variabel yang
menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan organisasi untuk
melakukan pembedaan diantara perangsang-perangsang, (5) Kesadaran intutitif
mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang serta merta mengenai sesuatu
(Chaplin, 2008).
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Persepsi adalah proses pengolahan informasi dari lingkungan yang berupa
stimulus, yang diterima melalui alat indera dan diteruskan ke otak untuk diseleksi,
diorganisasikan sehingga menimbulkan penafsiran atau penginterpretasian  yang
berupa penilaian dari penginderaan atau pengalaman sebelumnya. Persepsi
merupakan hasil interaksi antara dunia luar individu (lingkungan) dengan pengalaman
individu yang sudah di internalisasi dengan sistem sinsorik alat indera sebagai
penghubung, dan di terpretasikan oleh sistem saraf diotak.
Definisi tentang persepsi dapat dilihat dari definisi secara etimologis maupun
definisi yang diberikan oleh beberapa orang ahli. Secara etimologis, persepsi berasal
dari kata perception (Inggris) berasal dari bahasa latin perception; dari percipare yang
artinya menerima atau mengambil (Sobur, 2003).
Menurut Walgito (1997) agar individu dapat menyadari dan dapat membuat
persepsi, maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu berikut ini:
a. Adanya objek yang dipersepsikan (fisik).
b. Adanya alat indera/reseptor untuk menerima stimulus (fisiologis).
c. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan persepsi
(psikologis).
Dari definisi di atas maka pengertian persepsi dalam penelitian ini adalah
merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Dalam perkataan
lain, persepsi adalah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuly)
(Rakhmat, 1993).
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Persepsi berasal dari bahasa inggris persecption yang artinya : persepsi,
penglihatan, tanggapan yaitu proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu
dalam lingkungan melalui indera-indera yang dimilikinya atau pengetahuan
lingkungan yang diperoleh melalui data indera (Kartono dan Gulo, 1987). Melalui
persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang keadaan diri individu yang
bersangkutan. Persepsi Masyarakat dapat disimpulkan sebagai tanggapan atau
pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul dan
berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai dan norma-norma.
Beberapa defenisi diatas secara umum dibuat kesimpulan tentang pengertian
persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, maka masing-masing
objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek yang sama.
Persepsi  adalah  proses  pengolahan  informasi  dari  lingkungan  yang
berupa stimulus yang diterima  melalui  alat  indera  dan  diteruskan  ke  otak  untuk
diseleksi,diorganisasikan sehingga menimbulkan penafsiran  atau penginterpretasian
yang  berupa  penilaian  dari  penginderaan  atau pengalaman  sebelumnya.  Dimana
persepsi  merupakan  hasil  interaksi  antara  dunia  luar individu (lingkungan)
dengan  pengalaman  individu  yang  sudah diinternalisasi dengan  sistem  sensorik
alat indera  sebagai  penghubung,  dan  diinterpretasikan  oleh  sistem  saraf  di  otak
(Aditya,  2007). Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu diketahui bagaimana
persepsi masyarakat yang tinggal di sekitar RPH mengenai keberadaan RPH tersebut.
Umumnya istilah persepsi digunakan dalam bidang psikologi. Secara
terminology sebagaimana dinyatakan Purwodarminto (1990), pengertian persepsi
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adalah tanggapan langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui pengindraan. Sedangkan dalam kamus besar psikologi, persepsi
diartikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan
menggunakan indra-indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala
sesuatu yang ada dilingkungannya.
Menurut Asrori (2009) pengertian persepsi adalah “proses individu dalam
menginterprestasikan, mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus
yang berasal dari lingkungan di mana individu itu berada yang merupakan hasil dari
proses belajar dan pengalaman.” Dalam pengertianpersepsi tersebut terdapat dua
unsur penting yakni interprestasi dan pengorganisasian. Interprestasi merupakan
upaya pemahaman dari individu terhadap informasi yang diperolehnya. Sedangkan
perorganisasian adalah proses mengelola informasi tertentu agar memiliki makna.
Persepsi merupakan suatu proses yang dipelajari melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar. Persepsi sesorang timbul sejak kecil melalui interaksi dengan
manusia lain. Sejalan dengan hal itu, Rahmat (1990) mendefiniskan pengertian
persepsi sebagai: “pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan”. Kesamaan
pendapat ini terlihat dari makna menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan
yang memiliki keterkaitan dengan proses untuk memberi arti.
Menurut Slameto (2010) pengertian persepsi adalah proses yang berkaitan
dengan masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi
manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini
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dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan
pencium.
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1983), pengertian Persepsi adalah
kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu pengamatan, kemampuan tersebut
antara lain: kemampuan untuk membedakan, kema mpuan untuk mengelompokan,
dan kemampuan untuk memfokuskan. Oleh karena itu seseorang bisa saja
memiliki persepsi yang berbeda, walaupun objeknya sama. Hal tersebut
dimungkinkan karena adanya perbedaan dalam hal sistem nilai dan ciri kepribadian
individu yang bersangkutan.
Menurut Irwanto (1991) pengertian persepsi adalah proses diterimanya
rangsang (objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun peristiwa) sampai rangsang
itu disadari dan dimengerti. Reaksi seseorang terhadap suatu objek dapat diwujudkan
dalam bentuk sikap atau tingkah laku seseorang tentang apa yang dipersepsikan.
Menurut Robbins (1999) pengertianpersepsi merupakan kesan yang diperoleh
oleh individu melalui panca indera kemudian dianalisa (diorganisir), diintepretasi dan
kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna. Sedangkan
menurut Thoha (1999), pengertian persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif
yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap informasi tentang
lingkungannya baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan
penciuman.
Eysenck dalam Asrori (2009) menyatakan bahwa persepsi sesungguhnya
memerlukan proses belajar dan pengalaman. Hasil proses belajar dan interaksi
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seseorang akan memberikan pengalaman bagi dirinya untuk dapat membandingkan
keadaan yang dihadapi.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud persepsi adalah proses menerima, membedakan, dan memberi arti terhadap
stimulus yang diterima alat indra, sehingga dapat memberi kesimpulan dan
menafsirkan terhadap objek tertentu yang diamatinya.
B. Masyarakat
Masyarakat secara etimologi berasal dari bahasa arab dengan akar kata
Syaraka yang berarti ikut secara atau berperan serta. Sedangkan dalam bahasa Inggris
di sebut juga dengan Society yang berasal dari bahasa latin Socius, masyarakat
sebagai suatu kehidupan ummat manusia yang berinteraksi sesuai dengan sistem adat
tertentu yang sifatnya berkesinambungan dan terkait oleh satu rasa identitas
bersama Nugraha dan Nututujo (2005).
C. Persepsi Masyarakat
Pengertian persepsi dari Bahasa Inggris persecptionyang artinya : Persepsi,
penglihatan, tanggapan yaitu proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu
dalam lingkungannya melalui indera-indera yang di milikinya atau pengetahuan
lingkungan yang di peroleh melalui data indera (Kartono & Gulo, 1987). Melalui
persepsi individu dapat menyadari, dapat  mengerti tentang keadaan diri individu
yang bersangkutan.
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Pakar organisasi bernama Robbins (2001) mengungkapkan bahwa Persepsi
dapat didefinisikan sebagai proses dengan nama individu-individu
mengorganisasikan dan menafsirkan  kesan indera mereka agar memberi makna
kepada lingkungan mereka. Persepsi meliputi juga kognisi  (pengetahuan), yang
mencakup penafsiran objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang
bersangkutan.
Persepsi masyarakat dapat disimpulkan sebagai tanggapan atau pengetahuan
lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul dan berinteraksi
karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur merupakan
kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu
yang terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh dari interpretasi data indera.
D. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Masyarakat
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terbagi atas 3
menurut Rahmat (2005) yaitu sebagai berikut :
a. Pengalaman, seseorang yang telah mempunyai pengalaman tentang hak-hak
tertentu akan mempengaruhi kecermatan seseorang dalam memperbaiki persepsi.
Semakin seseorang berpengalaman dalam suatu hal semakin baik persepsinya.
b. Motivasi, motivasi individu terhadap suatu informasi akan mempengaruhi
persepsinya.  Seseorang yang memiliki motivasi dan harapan yang tinggi terhadap
sesuatu, cenderung akan memiliki persepsi yang positif terhadap objek tersebut.
c. Kepribadian,
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Dalam psiko analisis dikenal sebagai proyeksi yaitu usaha untuk
mengekstarnalisasi pengalaman subjektif secara tidak sadar.  Kepribadian
seseorang yang extrovert dan berhati halus cenderung akan memiliki persepsi yang
lebih baik terhadap sesuatu.
E. Rumah potong hewan (RPH)
Rumah Pemotongan Hewan (RPH) merupakan bangunan atau kompleks
bangunan yang dibuat menurut bagan tertentu di suatu kota yang digunakan sebagai
tempat pemotongan hewan (Suardana dan Swacita 2009). Berdasarkan data dari
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bali, di Bali tercatat terdapat 10
RPH ruminansia yang tersebar di 9 kabupaten kota yakni Pesanggaran di Denpasar,
Mambal di Badung, Bona dan Temesi di Gianyar, Gubug di Tabanan, Kaliunda di
Klungkung, Amlapura di Karangasem, Seririt dan Panji Anomdi Buleleng, Loloan
Timur di Jembrana.
Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Pesanggaran berlokasi di Jalan Raya
Benoa No. 133, Wilayah Pesanggaran, Kelurahan Pedungan, Kecamatan Denpasar
Selatan. Untuk pengelolaannya dilakukan oleh Dinas Peternakan, Perikanan, dan
Kelautan sejak tahun 2009 dengan ternak yang disembelih yakni sapi dan babi.
Jumlah penyembelihan pada sapi perhari berkisar 35-49 ekor sapi dengan asal ternak
dari Kabupaten Tabanan, Gianyar, Bangli, Klungkung, Karangasem, dan Badung
(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bali, 2012). Rumah Pemotongan
Hewan (RPH) Pesanggaran terletak 5 km dari pusat kota Denpasar yang sudah tidak
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sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, yang sebaiknya terletak di pinggiran kota
dan tidak berdekatan dengan pemukiman padat penduduk (Badan Standarisasi
Nasional, 1999). Dalam pembangunan RPH khususnya Pesanggaran harus sesuai
ketentuan yang berlaku diantaranya standar lokasi, bangunan, sarana dan fasilitas
teknis, sanitasi dan hygiene, tempat atau bangunan khusus untuk pemotongan hewan
yang dilengkapi dengan atap, lantai dan dinding, mempunyai tempat atau kandang
penampungan hewan untuk diistirahatkan dan dilakukan pemeriksaan sebelum
pemotongan (antemortem) serta melakukan pemeriksaan setelah pemotongan
(postmortem). Selain itu, syarat penting lainnya memiliki persediaan air bersih yang
cukup, cahaya yang cukup, meja atau alat penggantung daging supaya daging tidak
bersentuhan dengan lantai.Dalam menampung limbah hasil pemotongan diperlukan
saluran pembuangan yang cukup baik, sehingga lantai tidak digenangi oleh air
pembuangan atau air bekas cucian (Badan Standarisasi Nasional, 1999).
Adapun manfaat penerapan animal welfare pada RPH Pesanggaran yaitu
menghindari kasus penyiksaan terhadap hewan khususnya sapi, menghasilkan
kualitas daging yang baik, dan memberikan keuntungan ekonomi.
Suardana dan Swacita (2009) mengatakan bahwa pendirian pembangunan
RPH harus sesuai dengan ketentuan dan kriteria dasar yang berlaku diantaranya
sebagai berikut :
 Tersedia tenaga dokter hewan atau petugas yang berwenang.
 Menghindari kontak bahan bersih dengan bahan kotor.
 Menjaga peralatan agar tetap bersih.
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 Menerapkan Good Manufacturing Practice(GMP), Sanitation Standart
Operating Procedures (SSOP), dan Nomor Kontrol
 Veteriner (NKV).
 Memisahkan jalur penanganan daging dengan wilayah lain.
 Memisahkan ruang pemotongan sapi dan babi.
 Persediaan air panas, air berkhlorin, es yang cukup, listrik, dan drainase
 Pembersihan daging yang tidak boleh dilantai.
 Harus mempunyai kelengkapan persyaratan RPH atau RPU yang
memadai.
 Bangunan serta ruangan gampang didesinfektan atau dibersihkan.
 Sebaiknya lokasi bangunan di dekat aliran sungai atau di pinggiran kota,
jauh    dari pemukiman warga atau wilayah industri.
 Mudah mendapatkan air.
 Memperhatikan syarat konstruksi, kemiringan tanah, luas area, fondasi,
kondisi tanah.
 Memperhatikan pembuangan limbah yang baik dan benar.
 Tegangan listrik yang cukup.
 Memperhatikan tata ruang dan tata wilayah.
 Mempertimbangkan sisi agama dan budaya.
 Membatasi secara jelas ruang pemotongan, pencucian, pembersihan,
pelayuan, dan sebagainya.
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 Dinding ruangan luar terhindar dari sinar matahari dan pagar agar tidak
sembarang dapat masuk, permukaan dinding dapat awet dan tahan lama.
 Lantai tidak mudah pecah, datar, dan halus.
 Atap yang sesuai dengan kebutuhan dari baja atau beton, ventilasi yang
baik.
 Drainase dibuat agak miring untuk memudahkan cairan mengalir.
 Kandang peristirahatan terletak dekat ruang penyembelihan.
 Fasilitas pekerja dan petugas potong.
 Mempunyai alat
 Alat penyembelihan secara lengkap (gang way, restraining box,
scradle,pisau penyembelihan yang tajam).
 Toilet
Sapi
Sapi Bali dikenal juga dengan nama Balinese Cow yang kadang-kadang
disebut juga  dengan nama Bobos Javanicus, meskipun sapi bali bukan satu subgenus
dengan bangsa sapi Bos Taurus atau Bos indicus. Berdasarkan hubungan silsilah
family Bovidae, kedudukan sapi bali diklasifikasikan ke dalam subgenus Bibovine
tetapi masih termasuk genus bos.
Dari pulau bali yang dipandang sebagai pusat perkembangan sekaligus
pusat bibit, sapi bali menyebar dan berkembang hamper keseluruh pelosok nusantara.
Penyebaran sapi bali diluar pulau bali yaitu Sulawesi selatan pada tahun 1920 dan
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1927, ke Lombok pada abad ke-19, ke pulau timur pada tahun 1912 dan 1920.
Selanjutnya sapi bali berkembang sampai ke Malaysia, philipina dan Australia bagian
utara. Sapi bali juga pernah diintroduksi ke Australia antara 1827-1849.
Dengan data-data seperti tersebut diatas, sapi bali seharusnya merupakan
plasma nutfa asli Indonesia yang harus dilestarikan agar tidak pernah. Oleh sebab itu
kemurnian genetikanya telah dilindungi dengan peraturan gubernur bali nomor 45
tahun 2004 dan perda no 2/2003 yang melarang bibit sapi bali betina keluar dari
wilayah provinsi ini.
Pengistirahatan TernakTernak sebelum disembelih sebaiknya dipuasakan
dahulu selama 12 sampai 24 jam. Ternak diistirahatkan mempunyai maksud agar
ternak tidak stres, darah dapat keluar sebanyak mungkin dan cukup tersedia energi
agar proses rigormortis berjalan sempurna (Soeparno, 1992). Pengistirahatan ternak
penting karena ternak yang habis dipekerjakan jika langsung disembelih tanpa
pengistirahatan akan menghasilkan daging yang berwarna gelap yang biasa disebut
dark cutting meat, karena ternak mengalami stress (Beef Stress Syndrome), sehingga
sekresi hormon adrenalin meningkat yang akan menggangu metabolisme glikogen
pada otot (Smith, et al. 1978).
Pengistirahatan ternak dapat dilaksanakan dengan pemuasaan atau tanpa
pemuasaan. Pengistirahatan dengan pemuasaan mempunyai maksud untuk
memperoleh berat tubuh kososng (BTK = bobot tubuh setelah dikurangi isi saluran
pencernaan, isi kandung kencing dan isi saluran empedu) dan mempermudah proses
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penyembelihan bagi ternak agresif dan liar. Pengistirahatan tanpa pemuasaan
bermaksud agar ketika disembelih darah dapat keluar sebanyak mungkin dan ternak
tidak mengalami stress (Soeparno, 1992).
Pada saat ternak diistirahatkan juga dilaksanakan pemeriksaan sebelum
penyembelihan (antemortem), yang meliputi kesehatan ternak, cidera atau tidaknya
ternak dan bunting atau tidaknya ternak (Manual Kesmavet, 1992).
F. Fungsi Rumah Potong Hewan/RPH
Rumah Pemotongan Hewan merupakan unit/sarana pelayanan masyarakat
dalam penyediaan daging sehat mempunyai fungsi sebagai:
a. Tempat dilaksanakannya pemotongan hewan secara benar.
b. Tempat dilaksanakannya pemeriksaan hewan sebelum dipotong (antemortem) dan
pemeriksaan daging (post mortem) untuk mencegah penularan penyakit hewan ke
manusia.
c. Tempat untuk mendeteksi dan memonitor penyakit hewan yang ditemukan pada
pemeriksaan antemortem dan post mortem guna pencegahan dan pemberantasan
penyakit hewan menular di daerah asal hewan.
d. Melaksanakan seleksi dan pengendalian pemotongan hewan besar betina bertanduk
yang masih produktif.
Pendapat lain dikemukakan oleh Lestari (1994) bahwa Rumah
Pemotongan Hewan mempunyai fungsi antara lain sebagai:
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a. Sarana strategis tata niaga ternak ruminansia, dengan alur dari peternak, pasar
hewan, RPH yang merupakan sarana akhir tata niaga ternak hidup, pasar
swalayan/pasar daging dan konsumen yang merupakan sarana awal tata niaga hasil
ternak.
b. Pintu gerbang produk peternakan berkualitas, dengan dihasilkan ternak yang
gemuk dan sehat oleh petani sehingga mempercepat transaksi yang merupakan
awal keberhasilan pengusaha daging untuk dipotong di RPH terdekat.
c. Menjamin penyediaan bahan makanan hewani yang sehat, karena di RPH hanya
ternak yang sehat yang bisa dipotong.
d. Menjamin bahan makanan hewani yang halal, dengan dilaksanakannya tugas RPH
untuk memohon ridlo Yang Kuasa dan perlakuan ternak tidak seperti benda atau
yang manusiawi.
e. Menjamin keberadaan menu bergizi tinggi, yang dapat memperkaya masakan khas
Indonesia dan sebagai sumber gizi keluarga/rumah tangga.
f. Menunjang usaha bahan makanan hewani, baik di pasar swalayan, pedagang kaki
lima, industri pengolahan daging dan jasa boga.
2. Persyaratan yang harus dimiliki oleh Rumah Potong Hewan/RPH
Syarat–syarat RPH telah diatur juga di dalam SK Menteri Pertanian
Nomor 555/Kpts/TN.240/9/1986.Persyaratan ini dibagi menjadi prasyarat untuk RPH
yang digunakan untuk memotong hewan guna memenuhi kebutuhan lokal di
Kabupaten/Kotamadya Derah Tingkat II, memenuhi kebutuhan daging antar
Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II dalam satu Propinsi Daerah Tingkat I,
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memenuhi kebutuhan daging antar Propinsi Daerah Tingkat I dan memenuhi
kebutuhan eksport (Manual Kesmavet, 1993).
Menurut Manual Kesmavet (1993) RPH ini harus memenuhi syarat yang secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi syarat lokasi, kelengkapan bangunan, komponen
bangunan utama dan kelengkapan RPH:
1. Lokasi RPH.
a. Lokasi RPH di daerah yang tidak menimbulkan gangguan atau pencemaran
lingkungan misalnya di bagian pinggir kota yang tidak padat penduduknya,
dekat aliran sungai atau di bagian terendah kota.
b. Lokasi RPH di tempat yang mudah dicapai dengan kendaraan atau dekat jalan
raya (Lestari, 1994b; Manual Kesmavet, 1993).
2. Kelengkapan bangunan.
a. Kompleks bangunan RPH harus dipagar untuk memudahkan penjagaan dan
keamanan serta mencegah terlihatnya proses pemotongan hewan dari luar.
b. Mempunyai bangunan utama RPH.
c. Mempunyai kandang hewan untuk istirahat dan pemeriksaan ante mortem.
d. Mempunyai laboratorium sederhana yang dapat dipergunakan untuk
pemeriksaan kuman dengan pewarnaan cepat, parasit, pH, pemeriksaan
permulaan pembusukan dan kesempurnaan pengeluaran darah.
e. Mempunyai tempat untuk memperlakukan hewan atau karkas yang ditolak
berupa tempat pembakar atau penguburan.
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f. Mempunyai tempat untuk memperlakukan hewan yang ditunda
pemotongannya.
g. Mempunyai bak pengendap pada saluran buangan cairan yang menuju ke
sungai atau selokan.
h. Mempunyai tempat penampungan sementara buangan padat sebelum diangkut.
i. Mempunyai ruang administrasi, tempat penyimpan alat, kamar mandi dan WC.
j. Mempunyai halaman yang dipergunakan sebagai tempat parkir kendaraaan.
3. Komponen bangunan utama.
a. Mempunyai tempat penyembelihan hewan, tempat pengulitan, tempat
pengeluaran jeroan dari rongga perut dan dada, tempat pembagian karkas,
tempat pemeriksaan kesehatan daging.
b. Mempunyai tempat pembersihan dan pencucian jeroan yang terpisah dengan
air yang cukup.
c. Berdinding dalam yang kedap air terbuat dari semen, porselin atau bahan yang
sejenis setinggi dua meter, sehingga mudah dibersihkan.
d. Berlantai kedap air, landai kearah saluran pembuangan agar air mudah
mengalir, tidak licin dan sedikit kasar.
e. Sudut pertemuan antar dinding dan dinding dengan lantai berbentuk lengkung.
f. Berventilasi yang cukup untuk menjamin pertukaran udara.
4. Kelengkapan RPH.
a. Mempunyai alat-alat yang dipergunakan untuk persiapan sampai dengan
penyelesaian proses pemotongan termasuk alat pengerek dan penggantung
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karkas pada waktu pengulitan serta pakaian khusus untuk tukang sembelih
dan pekerja lainnya.
b. Peralatan yang lengkap untuk petugas pemeriksa daging.
c. Persediaan air bersih yang cukup.
d. Alat pemelihara kesehatan.
e. Pekerja yang mempunyai pengetahuan di bidang kesehatan masyarakat
veteriner yang bertanggung jawab terhadap dipenuhinya syarat-syarat dan
prosedur yang berlaku dalam pemotongan hewan serta penanganan daging.
G. Limbah Rumah Potong Hewan (RPH)
Menurut Soehadji ( 1992 )  limbah peternakan meliputi semua kotoran yang
dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan baik berupa limbah padat dan cairan,
gas, maupun sisa pakan. Limbah padat merupakan semua limbah yang berbentuk
padatan atau dalam fase padat (kotoran ternak, ternak yang mati, atau isi perut dari
pemotongan ternak).Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cairan atau
dalam fase cairan (air seni atau urine, air dari pencucian alat-alat).Sedangkan limbah
gas adalah semua limbah berbentuk gas atau dalam fase gas.
Limbah dapat membahayakan kesehatan masyarakat, walaupun tidak terlibat
langsung dalam perpindahan penyakit, namun kandungan bahan organik yang tinggi
dapat merupakan sumber makanan yang baik bagi perkembangan organisme ( Jenie
dan Rahayu,1993)
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Pendapat lain dikemukakan oleh Simamora (2004) bahwa limbah peternakan
dalam jumlah yang besar dapat menimbulkan permasalahan, antara lain, seperti
polusi tanah, air, dan udara. Hal ini terjadi terutama jika limbah tidak ditangani
dengan baik, atau jika limbah lanngsung dialirkan begitu saja ke sungai atau ditimbun
ditempat terbuka, selanjutnya Sanjaya dkk (1996) menyatakan bahwa untuk
menangani limbah yang dihasilkan oleh kegiatan RPH, maka ada tiga kegiatan yang
perlu dilakukan yaitu identifikasi limbah, karakterisasi dan pengolahan limbah. Hal
ini harus dilakukan agar dapat ditentukan suatu bentuk penanganan limbah RPH yang
efektif.
Burhanuddin ( 2005 ) menambahkan bahwa berkenaan dengan hal tersebut,
maka upaya mengatasi limbah ternak yang selama ini dianggap menganggu karena
menjadi sumber pencemaran lingkungan perlu ditangani dengan cara yang tepat
sehingga dapat memberi manfaat lain berupa keuntungan ekonomis dari penanganan
limbah tersebut. Penanganan limbah ini diperlukan bukan saja karena tuntunan akan
lingkungan yang nyaman tetapi juga karena pengembangan usaha peternakan mutlak
memperhatikan kualitas lingkungan, sehingga keberadaanya tidak menjadi masalah
bagi masyarakat disekitarnya.
H. Polusi Udara (Bau)
Pendirian Rumah Potong Hewan (RPH) didekat pemukiman  menimbulkan
berbagai masalah seperti pencemaran lingkungan akibat dari limbah ternak.
Pencemaran lingkungan berdampak pada manusia terutama ketika memproduksi
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limbah-limbah yang dapat mencemari air, menimbulkan polusi udara (bau) yang
sangat mengganggu masyarakat yang ada di sekitar usaha RPH. Hal ini terjadi karena
kurangnya manajemen dalam penegelolaan limbah (Anonimous, 2011)
Menurut Revo (2011) bahwa limbah yang tidak dikelola secara sadar
lingkungan semakin membuat warga merasakan gangguan akan dampak yang
ditimbulkan. Seperti bau kotoran hewan yang keluar dari tumpukan isi perut hewan
yang dipotong serta limbah air dari hasil pencucian.
Bau timbul karena adanya kegiatan mikroorganik yang menguraikan zat
organik menghasilkan gas tertentu. disamping itu bau juga timbul karena terjadinya
reaksi kimia yang menimbulkan gas. Kuat tidaknya bau yang dihasilkan limbah
tergantung pada jenis dan banyak gas yang ditimbulkan.Mekanisme penciuman lebih
rumit dan lebih peka daripada proses perasaan atau gutasi. Ada beribu-ribu bau dan
kepekaan alat pembau sekitar 10.000 kali kepekaan alat perasa.Pengertian kita
mengenai mekanisme reseptor bau sangat terbatas, dan tidak ada satupun teori yang
dapat diterima yang menerangkan hubungan antara struktur molekul dan
bau.Senyawa berbau sampai ke jaringan pembau dalam lubang hidung, bersama-sama
dengan udara.Pengindraan ini mensyaratkan bahwa senyawa berbau bersifat
atsiri.Kebanyakan senyawa berbau larut dalam berbagai pelarut, tetapi tampaknya
kelarutan tidak begitu penting seperti susunan molekul, yang mempengaruhi
kelarutan dan kereaktifan kimia ( Anonimous, 2010 ).
Warga mengeluhkan pada saat musim kemarau seperti ini RPH tersebut
semakin mengeluarkan bau yang tidak sedap, begitupun pada waktu musim hujan,
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selain tempat pembuangan limbah yang tidak memadai, pengolahan RPH ini juga
menggunakan tenaga teknis yang tidak cukup profesional. Karena tidak adanya solusi
yang bisa dilakukan untuk mengurangi polusi yang membuat warga merasa resah
(Revo, 2011).
I. Pencemaran Air
Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat,
energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas
air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya. Pencemaran air terjadi akibat adanya limbah RPH yang
langsung dialirkan ke sungai ( Hamdan, 2010 ).
Menurut Widya dalam Roihatin dan Rizqi (2007) bahwa Limbah Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) yang berupa feces urine, isi rumen atau isi lambung,
darah afkiran daging atau lemak, dan air cuciannya, dapat bertindak sebagai media
pertumbuhan dan perkembangan mikroba sehingga limbah tersebut mudah
mengalami pembusukan. Dalam proses pembusukannya di dalam air, mengakibatkan
kandungan NH3 dan H2S di atas maksimum kriteria kualitas air, dan kedua gas
tersebut menimbulkan bau yang tidak sedap serta dapat menyebabkan gangguan pada
saluran pernapasan yang disertai dengan reaksi fisiologik tubuh berupa rasa mual
dan kehilangan selera makan. Selain menimbulkan gas berbau busuk juga adanya
pemanfaatan oksigen terlarut yang berlebihan dapat mengakibatkan kekurangan
oksigen bagi biota air.
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Kusnoputranto (1995)  menyatakan limbah ini akan berdampak pada kualitas
fisik air yaitu warna dan pH disamping itu total padatan terlarut. Padatan tersuspensi,
kandungan lemak, BOD5. Ammonium, nitrogen, fosfor akan mengalami
peningkatan. Limbah terbesar berasal dari darah dan isi perut (Tjiptadi 1990)
sedangkan darah berdampak pada peningkatan nilai BOD dan padatan tersuspensi.
Disamping itu isi perut (rumen) dan usus akan meningkatkan jumlah padatan.
Pencucian karkas juga meningkatkan nilai BOD. Sedangkan Bewick (1980)
menyatakan bahwa limbah ternak merupakan sumber pencemaran bagi air yang
mempunyai kandungan BOD tinggi dan kandungan oksigen yang terlarut didalam air
relatif sedikit.
J. Tafsir  Al.quran
Sesungguhnya sangat banyak tanda-tanda kekuasaan Allah swt yang terdapat
di alam semesta ini. Allah swt memerintahkan manusia agar memperhatikan dan
merenungkan tanda-tanda Kekuasaan-Nya itu, agar semakin kokoh seyakinan dan
keimanan mereka kepada Allah swt sebagai Tuhan pencipta alam semesta.
Pada dasarnya semua apa yang terdapat di muka bumi ini diciptakan Allah
swt. bagi manusia dan makhluk lainnya. Oleh sebab itu, apa yang dihasilkan di bumi,
baik berupa tanaman dan tumbuh-tumbuhan, hewan ternak dan berbagai macam
makanan dan minuman, boleh diambil faedah dan manfaatnya. Dan memang sengaja
Tuhan menciptakan semua itu, apakah untuk dimakan, diminum, atau dipakai.
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Surah al-Baqarah ayat 168:
                  
 
Terjemahnya:
"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu." (Q.S. al-Baqarah: 168).
Ayat di atas merupakan anjuran Allah swt. kepada manusia agar senantiasa
memilih makanan yang halal dan baik di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan
tidak mengikuti jejak syaitan yang hanya mengikuti hawa nafsu belaka.
QS.Al-Baqarah : 172
                    
 
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah.
Adalah suatu hal yang sangat penting bagi seorang muslim untuk selalu
memperhatikan dan memikirkan berbagai tanda Kekuasaan atau Kebesaran Allah.
Sehingga bagi orang yang telah beriman, akan semakin kuat imannya kepada Allah,
sedangkan bagi orang yang masih lemah iman, agar imannya menjadi kuat.
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QS. Ar-Rum : 48 Allah juga berfirman :
                       
                          
  
Terjemahnya:
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan
menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan ke luar dari celah-
celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang
dikehendaki-Nya tiba-tiba mereka menjadi gembira.
Udara merupakan pembauran gas yang mengisi ruang bumi, dan uap air yang
meliputinya dari segala penjuru.Udara adalah salah satu dari empat unsur yang
seluruh alam bergantung kepadanya. Empat unsur tersebut ialah tanah, air, udara dan
api. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa
keempat unsur ini bukanlah zat yang sederhana, akan tetapi merupakan persenyawaan
dari berbagai macam unsur.
BAB III
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METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di desa Oi Maci kecematan Sape kabupaten Bima
provinsi Nusa Tenggara Barat dengan melihat beberapa pertimbangan bahwa dilokasi
tersebut memiliki banyaknya peternak sapi. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal
22  Januari sampai 21 Februari 2019.
B. Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini populasi adalah keseluruhan masyarakat yang berada
disekitar RPH yaitu dari jarak 1  Km dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) di
Kelurahan Nggaro Lembo Desa Oi Maci  Kecamatan Sape  Kabupaten Bima,
populasi masyarakat yang bermukiman  pada jarak 1 Km dari RPH tersebut sebanyak
75 orang sebagai sampel/responden.
Berhubung karena jumlah populasi yang cukup besar yaitu 75 orang, maka
pada penelitian ini dilakukan penarikan sampel. Untuk menentukan besarnya ukuran
sampel maka dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2003), sebagai
berikut :
n = 1 + ( )2
Dimana :
n = Jumlah Sampel
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N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Kelonggaran (15%)
Dengan menggunakan rumus tersebut maka dapat ditentukan jumlah sampel
sebagai berikut :
n = ( )
= ( % )
= ( , )
= ,
= 27,98 dibulatkan menjadi 28
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas maka jumlah sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 28 orang responden. Pengambilan
sampel dilakukan secara sengaja (Purposive Sampling) dengan mengambil sampel
berdasarkan arah mata angin: Utara, Timur, Selatan, dan Barat dari rumah potong
hewan tersebut.
C. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analitis yang
merupakan salah satu strategi dalam sebuah penelitian kualitatif. Studi kasus
merupakan stategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat
suatu program, peristiwa, aktivitas, atau sekolompok individu. Kasus-kasus di batasi
oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap
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dengan menggunakan berbagai sumber pengumpulan data berdasarkan waktu yang
telah ditentukan. Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu mengetahui secara langsung
peran Masyarakat dengan adanya rumah potong hewan di Kecematan Sape
Kabupaten Bima.
Pendekatan penelitian mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Menurut Lexi
J.Molcong (2010), penelitian kualitatif yaitu penelitian bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic serta dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan metode ilmiah.
Dengan alasan bahwa pendekatan kualitatif lebih mudah disesuaikan apabila
diharapkan pada kenyataan di lapangan karena pendekatan kualitatif bersifat dinamis.
Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti  pada
kondisi yang alamiah di mana peneliti merupakan instrumen kunci. Penelitian
kualititaf ini memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.
Penelitian ini  lebih menekankan makna dari generalisasi, metode kualitatif untuk
lebih mudah apabila berhubungan langsung dengan kenyataan yang tidak terkonsep
sebelumnyatentang keadaan di lapangan dan data yang diperoleh dapat berkembang
seiring dengan proses penelitian berlangsung.
Penelitian yang akan diteliti yakni dengan masalah yang berhubungan dengan
peran masyarakat dan kerja rumah potong hewan dalam pembangunan masyarakat
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yang mana diketahui bahwa wilayah tersebut memiliki rumah potong hewan  untuk
mendampingi mayarakat  dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat .
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian
Jenis dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan
jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan dalam masalah yang di rumuskan
dan pada tujuan yang telah di tetapkan  mengenai peran masyarakat Desa Oi Maci
Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
Jenis Data
Untuk menunjang penulisan proposal ini, maka penulis mencoba memperoleh
jenis data yang terdiri atas:
1. Data kualitatif, yaitu data yang berupa keterangan-keterangan dan tidak
diberikan dalam bentuk angka-angka yang diperoleh melalui wawancara
langsung dengan dengan masyarakat di Desa Oi Maci  Kecamatan Sape
Kabupaten Bima.
2. Data kuantitatif, yaitu  data yang berupa angka-angka dan laporan-laporan
berdasarkan hasil kuisioner dari masyarakat  di Desa Oi Maci  Kecamatan
Sape  Kabupaten Bima.
Sumber Data
a. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan
masyarakat yang berada disekitar lokasi Rumah Potong Hewan di
Desa Oi Maci  Kecamatan Sape  Kabupaten Bima.
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b. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh langsung dari hasil bacaan, studi
kepustakaan dan dokumentasi keberadaan rumah potong hewan di Desa Oi
Maci Kecamatan sape Kabupaten Bima.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting serta data yang
digunakan harus valid. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara mengambil data primer, dimana data primer adalah data
yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung dari tempat penelitian, dan untuk
melengkapi data yang dilakukan, yaitu menggunakan wawancara mendalam kepada
informan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang erat kaitannya dengan
permasalahan yang akan diteliti.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki (Mukhtar, 2013). Melalui metode
ini peneliti mengadakan pengamatan secara langsung mengamati gejala-gejala
atau fenomena yang terjadi dan timbul dari objek penelitian. Metode ini
digunakan untuk mengambil data-data yang mudah dipahami dan diamati
secara langsung.
2. Wawancara
lWawancara yaitu teknik memperoleh informasi secara langsung melalui
permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang dipandang dapat
memberikan keterangan atau jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan.Untuk
memperoleh informasi itu biasanya diajukan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan yang tersusun dalam suatu daftar.
3. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi, diperlukan seperangkat alat
atau instrumen yang memandu untuk pengambilan data-data dokumen. Ini
dilakukan agar dapat menyeleksi dokumen mana yang dipandang dibutuhkan
secara langsung dan mana yang tidak diperlukan. Data dokumen dapat berupa
foto, gambar, peta, grafik, struktur organisasi, dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data Kualitatif
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisis,
mempelajari serta mengolah data tertentu. Sehingga dapat diambil kesimpulan yang
konkret tentang persoalan yang diteliti. Penelitian yang akan dilakukan adalah
tergolong tipe penelitian deskriptif kualitatif analisis. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif. Analisis dilakukan terhadap
data yang dijabarkan dengan metode deskriptif-analitis. Teknik ini bertujuan untuk
mendeskripsikan secara obyektif dan sistematis data yang ada  dapat divalidasi
keabsahannya.
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Menurut Riduwan (2005) skala liekert digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap, dan pendapat seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
Dengan menggunakan skala liekert, maka variabel dijabarkan yang akan diukur
dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub
variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator
yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang
berupa pertayaan atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban
dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atau dukungan sikap yang diungkapkan
dengan kata-kata yang dikategorikan sebagai berikut :
 Sangat menganggu = 3
 Cukup menganggu = 2
 Tidak menganggu = 1
Aktivitas dalam analisis data yaitu:
1. Reduksi data (Data Reduction)
Dengan mereduksi data peneliti mencoba menggabungkan,   menggolongkan,
mengklasifikasikan, memilah-milah, mengelompokkan data dari penelitian di
lapangan. Maka reduksi data dilakukan dengan merangkum hal-hal apa saja yang
berhubungan dengan data tentang keberadaan rumah potong hewan di kecamatan
sape kabupaten bima.
2. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun dalam pola
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hubungan yang disajikan dalam bentuk bagan, uraian singkat, laporan tulisan
yang dijelaskan (yang bersifat naratif).
3. Verification (conclusion drawing)
Selanjutnya langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan (verification), yaitu menarik kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian yang telah disajikan dalam uraian singkat tersebut. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Dikaitkan dengan penelitian ini tentu saja proses verifikasi atau
kesimpulan awal dapat dilakukan misalnya kesimpulan mengenai data-data
tentang keberadaan rumah potong hewan di Kecamatan Sape  Kabupaten Bima.
G. Instrumen Penelitian
Variabel dan indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1.Variabel dan Indikator Pengukuran Variabel Penelitian.
No Variabel Sub Variabel Indikator
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1 Persepsi Masyarakat a.Bau
(Penciuman)
b. Limbah
c.Pencemaran
Air
d.manfaat
Masyarakat
 Aroma
 Bau  Pada Waktu
Kemarau
 Bau Pada Waktu
Musim Hujan
 Sangat menyengat
 Tidak mudah hilang
 Langsung dibuang/
dialirkan ke sungai
 Ditumpuk
 Air berbau
 Air Tercemar/Keruh
 mudah mendapatkan
daging
 menurunkan jumlah
pengangguran
Untuk pengukuran setiap sub-variabel penelitian dapat dikemukakan sebagai
berikut :
a. Bau (Penciuman)
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap Keberadaan Rumah Potong
Hewan (RPH) berdasarkan bau dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan
rentang kelas sebagai berikut :
liv
Nilai maksimal = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan
( 3 ) ( 28 ) ( 5 )
= 420
Nilai minimal = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan
( 1 ) ( 28 ) ( 5)
=  140
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah
Jumlah Skor
= 420 – 140 =  93
3
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
a. Mengganggu/Terganggu = 327 – 420
b. Cukup Mengganggu = 233 – 326
c. Tidak Mengganggu/Terganggu = 140 – 233
b. Limbah
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap keberadaan Rumah Potong
Hewan (RPH) berdasarkan pengolahan limbah dengan menggunakan asumsi dasar
interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut :
Nilai maksimal     = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan
( 3 ) ( 28 ) ( 3 )
= 252
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Nilai minimal = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan
( 1 ) ( 28) ( 3 )
= 84
Rentang Kelas     = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah
Jumlah Skor
= 252 – 84 = 56
3
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
a. Mengganggu/Terganggu = 196 – 252
b. Cukup Mengganggu = 140 – 195
c. Tidak Mengganggu/Terganggu = 84 – 140
c. Pencemaran Air
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap keberadaan Rumah Potong
Hewan (RPH) berdasarkan pencemaran air dengan menggunakan asumsi dasar
interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut :
Nilai maksimal     = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan
( 3 ) ( 28 ) ( 2 )
= 168
Nilai minimal = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan
( 1 ) ( 28 ) ( 2 )
= 56
Rentang Kelas     = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah
Jumlah Skor
= 168 – 56 =   37
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3
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
a. Mengganggu/Terganggu = 131 – 168
b. Cukup Mengganggu = 93 – 130
c. Tidak Mengganggu/Terganggu = 56 – 93
d. Manfaat masyarakat
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap keberadaan Rumah Potong
Hewan (RPH) berdasarkan manfaat masyarakat dengan menggunakan asumsi dasar
interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut :
Nilai maksimal     = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan
( 3 ) ( 28 ) ( 2 )
= 168
Nilai minimal = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan
( 1 ) ( 28 ) ( 2 )
= 56
Rentang Kelas     = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah
Jumlah Skor
= 168 – 56 =   37
3
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
a. Bermanfaat = 131 – 168
b. Cukup Bermanfaat = 93 – 130
c. Tidak Bermanfaat = 56 – 93
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d. Nilai Persepsi Secara Keseluruhan
Untuk mengetahui keseluruhan nilai dari persepsi Masyarakat Terhadap
Keberadaan Rumah Potong Hewan (RPH) di KecamatanSape Kabupaten Bima, maka
digunakan klasifikasi/pengelompokan sebagai berikut :
Nilai maksimal      = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan
( 3 ) ( 28 ) ( 5+3+2+2 )
=  1,008
Nilai minimal = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan
( 1 ) ( 28 ) ( 5+3+2+2)
= 336
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah
Jumlah Skor
= 1,008– 336 = 224
3
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
a. Bermanfaat = 784 -1.008
b. Cukup Bermanfaat = 560 - 784
c. Tidak Bermanfaat = 336 - 560
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diteliti meliputi Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan
Terakhir dan Pekerjaan. Karakteristik responden dapat mendeskripsikan keadaan
sosial masyarakat di Rumah Potong Hewan (RPH) Desa Oi Maci Kecamatan Sape
Kabupaten Bima.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di Rumah Potong Hewan
(RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima. dapat dilihat pada Tabel
15dibawah  ini:
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Responden
(orang)
Persentase  (%)
1
2
Laki-Laki
Perempuan
20
8
71,43
28,57
Jumlah 28 100,00
Sumber : Data primer yang sudah diolah 2019
Berdasarkan Tabel 2 maka diperoleh data dari 28 responden bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 20 orang dengan jumlah persentase
sebesar 71,43% dan responden perempuan berjumlah 8 orang dengan jumlah
persentase sebesar 28,,57%. Hal ini dapat dikatakan bahwa di Rumah Potong Hewan
47
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(RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima, yang berjenis kelamin
Laki-Laki dan perempuan  sebanyak 28 orang (total 100% dari jumlah responden).
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur seseorang biasanya menentukan kemampunya dalam melakukan aktifitas
serta kematangan dalam perbuatan atau tindakan seseorang. Karakteristik responden
berdasarkan Umur di Rumah Potong Hewan (RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape
Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah  ini:
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah Responden
(orang)
Persentase  (%)
1
2
3
4
17-26
27-36
37-46
47-65
7
8
5
8
25
28,57
17,85
28,57
Jumlah 28 100,00
Sumber : Data primer yang sudah diolah 2019
Berdasarkan Tabel 3 maka diperoleh data dari 28 responden bahwa responden
yang berusia 17-26 tahun yaitu sebanyak 7 orang dengan jumlah persentase sebesar
25%, kemudian berusia 27-36 sebanyak 8 orang dengan jumlah persentase sebesar
28,57%, kemudian berusia 37-46 sebanyak 5 orang dengan jumlah persentase sebesar
17,85% dan responden yang berusian 47-56 berjumlah 8 orang dengan jumlah
persentase sebesar 28,57%. Hal ini dapat dikatakan bahwa masyarakat di Rumah
Potong Hewan (RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima yang berusia
27-36 dan 47-65  sebanyak 8 orang (total 28,57% dari jumlah responden).
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir di Rumah Potong
Hewan (RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden(orang) Persentase (%)
1
2
3
4
SDN
SMP
SMA
S1
5
5
13
5
17,85
17,85
46,42
17,85
Jumlah 28 100,00
Sumber : Data primer yang sudah diolah 2019
Berdasarkan Tabel 4 diatas, maka dapat dilihat bahwa tingkat pendidika
terakhir responden yang terbanyak adalah tingkat pendidikan SDN yaitu sebanyak 5
orang dengan jumlah persentase sebesar 17,85%, disusul oleh responden yang
berpendidikan Terakhir SMP sebanyak 5 orang dengan jumlah persentase sebesar
17,85%, kemudian yang berpendidikan Terakhir SMA sebanyak 13 orang dengan
jumlah persentase sebesar 46,42%, kemudian yang berpendidikan S1 sebanyak 5
orang dengan jumlah persentase sebesar 17,85%, Hal ini dapat dikatakan bahwa
masyarakat di Rumah Potong Hewan (RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape
Kabupaten Bima dominasi oleh pengunjung  yang berpendidikan SMA sebanyak 13
orang (total 46,42% dari jumlah responden), masyarakata di Rumah Potong Hewan
(RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan di Rumah Potong Hewan
(RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima dapat dilihat pada Tabel 5
berikut ini:
Tabel 5 . Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah Responden(orang) Persentase (%)
1
2
3
4
Petani
Urus rumah tangga
Guru
Pedagang
16
5
5
2
57,14
17,85
17,85
7,14
Jumlah 28
Sumber : Data primer yang sudah diolah 2019
Berdasarkan Tabel 5 maka diperoleh data dari 28 responden bahwa
masyarakat yang sering berkunjung di Rumah Potong Hewan (RPH)  Desa Oi Maci
Kecamatan Sape Kabupaten Bima didominasi oleh masyarakat yang bekerja sebagai
petani sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 57,14%, disusul oleh responden
yang bekerja sebagai urus rumah tangga sebanyak 5 orang responden dengan jumlah
persentase sebesar 17,85%, kemudian Guru sebanyak 5 orang dengan persentase
sebesar 17,85%, kemudian pedagang berjumlah 2 orang responden dengan jumlah
persentase sebesar 7,14%. Hal ini dapat dikatakan bahwa masyarakat yang
berkunjung di Rumah Potong Hewan (RPH)  Desa Oi Maci Kecamatan Sape
Kabupaten Bima di dominasi oleh pengunjung yang bekerja sebagai petani sebanyak
16 orang (total 57,14% dari jumlah responden).
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B. Persepsi Masyarakat
persepsi adalah penglihatan, tanggapan yaitu proses seseorang menjadi sadar
akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang di milikinya
atau pengetahuan lingkungan yang di peroleh melalui data indera dalam sekitar
rumah potong hewan di desa oi maci kecematan sape Kabupaten bima itu sendiri.
Persepsi masyarakat dapat dilihat dari sub variabel :
a. Bau
b. Limbah
c. Pencemaran air
d. Manfaat masyrakat
Persepsi masyarakat terhadap keberadaan Rumah Potong Hewan (RPH) dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Bau
Indikator bau dapat dilihat dari :
- Aroma
- Bau pada waktu kemarau
- Bau pada waktu musim hujan
- Bau sangat menyengat
- Bau yang  tidak mudah hilang.
Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap keberadaan Rumah
Potong Hewan ( RPH ) dari sub variabel bau dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Penilaian persepsi masyarakat tentang bau Rumah Potong
Hewan (RPH) di desa oi maci Kecamatan sape Kabupaten
Bima.
No Kategori Skor Frekuensi
(orang)
Persentase (%) Bobot
1. Aroma
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
5
6
18
17,85
21,42
64,28
15
12
18
Jumlah 28 100% 45
2. Bau Pada Waktu
Kemarau
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
2
9
17
7,14
32,14
60,71
6
18
17
Jumlah 28 100% 41
3. Bau Pada Waktu
Musim Hujan
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
10
15
3
35,71
53,57
10,71
30
30
3
Jumlah 28 100% 63
4. Bau Sangat
Menyengat
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
11
12
5
39,28
42,85
17,85
33
24
5
Jumlah 28 100% 62
5. Bau Tidak Mudah
Hilang
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
17
6
5
60,71
21,43
17,85
51
12
5
Jumlah 28 100% 68
Total 48 279
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.
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Berdasarkan persepsi masyarakat terhadap sarana dan prasaranan (RPH) di
Desa Oi maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima. jumlah skala sikap pada Tabel 6
menunjukan bahwa sebagian masyarakat yang melihat RPH itu mengatakan sarana
dan prasarana tidak  mengganggu, cukup mengganggu sangat mengganggu . Hal ini
dapat dilihat dari aroma  18 orang  orang yang berada pada kategori  tidak
mengganggu dengan persentase 64,28%. Bau pada waktu kemarau 17 orang yang
berada pada kategori tidak  mengganggu dengan persentase 60,71%.  Kemudian dari
bau pada waktu musim hujan 15 orang berada pada kategori cukup mengganggu
dengan persentase 53,57% dilihat dari bau yang sanggat menyengat  12 orang  orang
yang berada pada kategori  cukup mengganggu  dengan persentase 42,85% dan bau
yang tidak mudah hilang 17 orang yang berada pada kategori sangat mengganggu
dengan persentase 60,71%.  bahwa persepsi masyarakat terhadap sarana dan
prasarana berada pada kategori tidak  mengganggu, cukup  mengganggu dan sangat
mengganggu karena masyarakat di dekat RPH ada yang merasa cukup  terganggu dan
ada juga yang tidak terganggu  tersebut  sehingga banyak masyarakat sekitar yang
memilih terganggu terhadap keberadaan rumah potong hewan tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudarma dalam Rachman (2012), bahwa tanggapan seseorang
terhadap bau yang tercium tergantung individu seseorang, dimana bau yang
ditimbulkan RPH tersebut berasal dari limbah padat (feces), limbah cair (urine +
darah), dan sisa pakan.
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2. Limbah
Indikator limbah dapat dilihat dari :
- Langsung Dibuang/Dialirkan Kesungai
- Ditumpuk.
Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap keberadaan rumah
potong hewan dari sub variabel limbah dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Penilaian persepsi masyarakat tentang limbah Rumah Potong
Hewan (RPH) di desa oi maci Kecamatan sape Kabupaten
Bima.
No Kategori Skor Frekuensi
(orang)
Persentase (%) Bobot
1. Langsung Dialirkan
Kesungai
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
15
11
2
53,57
39,28
100
45
22
2
Jumlah 28 100% 69
2. Ditumpuk
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
19
7
2
67,85
100
100
57
14
2
Jumlah 28 100% 73
Total 142
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.
Berdasarkan persepsi masyarakat terhadap sarana dan prasaranan (RPH) di
Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima. jumlah skala sikap pada Tabel 7
menunjukan bahwa sebagian masyarakat yang melihat RPH itu mengatakan  sangat
mengganggu . Hal ini dapat dilihat dari langsung di buang dan di alirkan ke sungai
15 orang orang yang berada pada kategori  sangat mengganggu dengan persentase
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53,57% kemudian limbah di tumpuk 19 orang yang berada pada kategori sangat
mengganggu dengan persentase 67,85%.  bahwa persepsi masyarakat terhadap RPH
terhadap  berada pada kategori sangat mengganggu karena masyarakat di dekat RPH
ada yang sangat merasa terganggu terhadap RPH tersebut sehingga banyak
masyarakat sekitar yang memilih terganggu terhadap keberadaan rumah potong
hewan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Kusnoputranto (1995), yang
mengatakan bahwa limbah ternak adalah suatu sumber daya yang bila tak
dimanfaatkan dengan baik, dapat menimbulkan masalah bagi peternak itu sendiri
maupun terhadap lingkungan. Semua limbah peternakan adalah bahan yang dapat
diperbaharui (renewable), tak akan habis selama ternak ada. Bila limbah peternakan
tidak dikelola dengan baik akan mencemari atau memperburuk kondisi lingkungan
setempat.
3. Pencemaran air
Indikator pencemaran air dapat dilihat dari :
- Air Berbau
- Air yang Tercemar / Keruh
Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap keberadaan rumah
potong hewan dari sub variabel pencemaran air dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Penilaian persepsi masyarakat tentang pencemaran air Rumah
Potong Hewan (RPH) di Desa Oi Maci  Kecamatan Sape
Kabupaten Bima.
No Kategori Skor Frekuensi
(orang)
Persentase (%) Bobot
1. Air Berbau
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
17
6
5
60,71
21,43
17,85
45
12
5
Jumlah 28 100 62
2. Air tercemar / Keruh
Sangat Mengganggu
Cukup mengganggu
Tidak mengganggu
3
2
1
7
13
8
25
64,42
28,57
21
26
8
Jumlah 28 100% 54
Total 116
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.
Berdasarkan persepsi masyarakat terhadap (RPH) di desa oi maci Kecamatan
sape Kabupaten Bima. jumlah skala sikap pada Tabel 8 menunjukan bahwa sebagian
masyarakat yang melihat RPH itu mengatakan  sangat mengganggu . Hal ini dapat
dilihat pada pencemaran air terhadap air berbau 17 orang  orang yang berada pada
kategori  sangat mengganggu dengan persentase 60,71% kemudian pencemaran yang
tercemar atau keruh 13 orang yang berada pada kategori cukup mengganggu dengan
persentase 64,42%. Hal ini sesuai pendapat Lahamma (2006) yang menyatakan
bahwa harusnya ada pengolahan limbah yang benar agar tidak mengganggu warga
dan limbah tersebut sebaiknya diolah agar tidak mencemari lingkungan.
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4.  manfaat masyarakat
- Mudah mendapatkan daging
- menurunkan jumlah pengangguran
Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap keberadaan rumah
potong hewan dari sub variabel manfaat masyarakat  dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Penilaian persepsi masyarakat tentang pencemaran air Rumah
Potong Hewan (RPH) di Desa Oi Maci  Kecamatan Sape
Kabupaten Bima.
No Kategori Skor Frekuensi
(orang)
Persentase (%) Bobot
1. Mudah mendapatkan
daging
Sangat mudah
Cukup mudah
Tidak mudah
3
2
1
24
3
1
85.71
10.71
3.57
72
6
1
Jumlah 28 100% 79
2. Menurunkan jumlah
pengangguran
Sangat bermanfaat
Cukup bermanfaat
Tidak bermanfaat
3
2
1
10
10
8
37,71
37,71
28,57
30
20
8
Jumlah 28 100% 58
Total 139
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.
Berdasarkan persepsi masyarakat terhadap (RPH) di desa oi maci Kecamatan
sape Kabupaten Bima. jumlah skala sikap pada Tabel 9 menunjukan bahwa sebagian
masyarakat yang melihat RPH itu mengatakan  sangat bermanfaat . Hal ini dapat
dilihat pada mudah mendapatkan daging 24 orang  orang yang berada pada kategori
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sangat mudah dengan persentase 85.71% kemudian menurunkan jumlah
pengangguran 10 orang yang berada pada kategori sangat bermanfaat  dengan
persentase 37,71%.
5. Total Persepsi Secara Keseluruhan
Penilaian masyarakat di Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
terhadap persepsi secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Penilaian Masyarakat Terhadap Persepsi di
desa oi maci Kecamatan sape Kabupaten Bima.
NO Varabel Sub Variabel Nilai Keterangan
1. Persepsi
Masyarakat
1. Bau
2. Limbah
3. Pencemaran Air
4. Manfaat
masyarakat
279
142
116
139
Cukup  mengganggu
Cukup  mengganggu
Cukup mengganggu
Cukup  bermanfaat
Jumlah 676
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019.
Tabel 10 menunjukkan bahwa total bobot yang diperoleh dari persepsi
masyarakat di desa oi maci Kecamatan sape Kabupaten bima  diperoleh total bobot
676, ini  menunjukkan bahwa hasil penilaian responden terhadap persepsi secara
keseluruhan adalah cukup mengganggu, artinya masyarakat ada yang keberatan
ada juga yang tidak  keberatan dengan adanya rumah potong hewan tersebut, tapi
tetap dapat memahami keberadaan rumah potong hewan dan masyarakat juga merasa
tidak enak kalau rumah potong hewan tersebut ditutup. Penilaian tersebut meliputi
bau pada kategori cukup mengganggu dengan bobot 279, indikator limbah berada
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pada kategori cukup mengganggu dengan bobot 142 dan pada variabel pencemaran
air  berada pada kategori cukup menggaggu dengan bobot 116. Dan variabel
manfaat masyarakat dengan kategori cukup bermanfaat dengan bobot  139.
Hal ini berarti bahwa responden merasa, cukup mengganggu dengan
keberadaan rumah potong hewan dikarenakan rumah potong hewan tersebut berada di
tengah pemukiman penduduk serta pengelolah kurang memperhatikan kebersihan.
diketahui bahwa untuk mendirikan peternakan harus jauh dari pemukiman penduduk
agar tidak mengganggu kenyamanan masyarakat yang tinggal di Desa Oi Maci
Kecamatan Sape  Kabupaten Bima sesuai dengan data bahwa sub variabel bau
responden merasa cukup mengganggu, pencemaran air pada kategori cukup
mengganggu dan limbah pada kategori cukup mengganggu dan manfaat masyrakat
berada dalam kategori cukup bermanfaat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sihombing
(2000) yang menyatakan bahwa, bangunan RPH harus cukup jauh jaraknya dari
rumah-rumah pemukiman untuk menghindari, pencemaran udara dan air bagi
penghuni rumah tempat tinggal, bangunan-bangunan atau pusat-pusat kegiatan
lainnya.
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BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa, persepsi
masyarakat terhadap keberadaan rumah potong hewan (RPH) sebagai;
1. Persepsi Masyarakat (Bau, limbah, pencemaran air) terhadap keberadaan
rumah potong hewan (RPH) di Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten
Bima cukup mengganggu.
2. Persepsi masyarakat Manfaat terhadap keberadaan  rumah potong hewan
(RPH) di Desa Oi Maci Kecamatan Sape Kabupaten Bima cukup
bermanfaat.
B. Saran
Adapun beberapa saran antara lain sebagai berikut:
1. Menjaga kebersihan sarana dan prasarana, keutuhan kawasan rumah
potong hewan di desa oi maci Kecamatan sape Kabupaten Bima agar
tidak mengganggu masyarakat sekitar yang merasa terganggu.
2. Pemerintah harus memenuhi keinginan masyarakat yang terhadap adanya
rumah potong hewan tersebut karna ada kebanyakan masyarakat di desa
oi maci Kecamatan sape Kabupaten Bima merasa terganggu.
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